KORELASI MINAT BACA DENGAN HASIL BELAJAR PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS III SD by Deviana, Eka et al.
1 
 
KORELASI MINAT BACA DENGAN HASIL BELAJAR PADA 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA 
 KELAS III SD 
 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
OLEH: 
 
EKA DEVIANA 
NIM F37012086 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
2017 
2 
 
KORELASI MINAT BACA DENGAN HASIL BELAJAR PADA 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS III SD 
 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
EKA DEVIANA 
NIM F37012086 
 
 
 
 
 
Disetujui, 
 
 
Pembimbing 1 
 
 
 
 
 
Dra. Hj. Syamsiati, S.Pd, M.Pd 
NIP. 195303081981032002 
Pembimbing 2 
 
 
 
 
 
Dr. Tahmid Sabri, M.Pd 
  NIP. 195704211983031004 
 
 
 
Mengetahui, 
 
 
Dekan FKIP 
 
 
 
 
 
Dr. H. Martono, M.Pd 
NIP. 196803161994031014 
 
Ketua Jurusan Pendidikan Dasar 
 
 
 
 
 
Dr. Tahmid Sabri, M.Pd 
NIP. 195704211983031004 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
KORELASI MINAT BACA DENGAN HASIL BELAJAR PADA 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS III SD 
 
Eka Deviana, Syamsiati, Tahmid Sabri 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan, Pontianak 
E-mail : ekadev49@gmail.com 
 
Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara minat baca 
dengan hasil belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Barat. Variable bebasnya minat baca, dan variable 
terikatnya adalah hasil belajar (nilai ulangan tengah semester). Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi hubungan 
menggunakan studi korelasi. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas III A dan 
kelas III B yang berjumlah 63 orang. Instrument yang digunakan yaitu angket 
yang terdiri atas 40 soal pilihan ganda. Minat baca siswa termasuk ke dalam 
kategori baik dengan persentase 80.73%, sedangkan hasil belajarnya masuk 
kategori cukup dengan nilai rata-rata 62.86. Berdasarkan uji korelasi dengan taraf 
signifikansi α = 5 % disimpulkan terdapat korelasi antara minat baca dengan hasil 
belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
33 Pontianak Barat dengan r hitung ≥ r table atau 0,317 ≥ 0,254.  
 
Kata Kunci : minat baca, hasil belajar, pembelajaran bahasa Indonesia 
 
Abstract : This study aimed to determine the correlation between reading interest 
by learning outcomes in learning Indonesian third grade students of State 
Elementary School 33 West Pontianak. The independent variable  reading interest, 
and the dependent variable was the learning outcomes (mid-term test scores). The 
method used is descriptive method to form research association studies using 
correlation studies. Research samples were students of class III A and III B class 
numbering 63 people. The instrument used is a questionnaire consisting of 40 
multiple choice questions. Students read well fall into the category with a 
percentage of 80.73%, while the study results in the category fairly with the 
average value of 62.86. Based on the correlation test with significance level α = 
5% concluded there is a correlation between  reading interest by learning 
outcomes in learning Indonesian third grade students of State Elementary School 
33 West Pontianak with r table  ≥ r count or 0.317 ≥ 0.254. 
 
Keywords: reading interest, learning outcomes, learning Indonesian 
 
 
uku adalah jendela dunia. Ini adalah slogan yang sangat populer di kalangan 
masyarakat untuk menggambarkan peran buku yang mampu membuat kita 
mengetahui banyak hal di dunia melalui informasi yang tertulis di dalamnya. 
Kunci untuk mendapatkan informasi tersebut adalah membaca.  Membaca 
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan, karena bermanfaat bagi 
diri sendiri serta sebagai penentu kemajuan suatu bangsa. A. M. Fatwa (dalam 
B 
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Suherman, 2010:113) menyatakan bahwa, “Sejarah kemajuan negara-negara di 
dunia seperti Jepang, Amerika, Korea dan negara-negara lainnya berawal dari 
ketekunannya membaca.  Mereka tidak pernah puas dengan kemajuan yang telah 
dicapai sehingga mendorong mereka untuk terus membaca dan membaca”.  
Dalam dunia pendidikan membaca adalah keterampilan yang harus 
dikuasai siswa karena merupakan modal dasar untuk mempelajari seluruh mata 
pelajaran di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Jenna Hallman, (Randi 
Stone 2013:43) yang menyatakan bahwa, “Membaca adalah tujuan fundamental 
yang anak-anak harus kuasai agar bisa berhasil di sekolah dan dalam kehidupan”. 
Pendapat ini menunjukkan betapa pentingnya peranan membaca bagi seorang 
siswa. Siswa yang membaca bisa didasari dorongan dari dirinya sendiri atau pun 
dari perintah orang lain seperti  orang tua dan guru. Jika siswa membaca 
berdasarkan keinginannya sendiri, ini merupakan indikasi adanya minat baca. 
Menurut Farida Rahim (2009:28), “Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang untuk membaca”. Minat baca ini turut mempengaruhi hasil 
belajar siswa, dan dibuktikan oleh pendapat Wigfield dan Guthrie (Aryo 
Widyasmoro, 2014:46), yang menyatakan bahwa “Anak-anak SD yang memiliki 
minat membaca tinggi akan berprestasi tinggi di sekolah. Sebaliknya, anak-anak 
SD yang memiliki minat membaca rendah akan rendah pula prestasi belajarnya”. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Barat ini jarang mengunjungi perpustakaan secara individu, 
mereka hanya mengunjungi perpustakaan bersama gurunya sesuai jadwal yang 
ditentukan oleh pihak sekolah padahal salah satu indikator tingginya  minat baca 
siswa ditunjukkan dengan frekuensinya mengunjungi perpustakaan sekolah. ”. 
Melalui penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan informasi 
akurat mengenai  minat baca siswa  sehingga peneliti bisa mengklasifikasikan 
minat baca siswa tersebut pada tingkat tinggi atau rendah. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat menunjukkan ada atau tidaknya korelasi antara minat baca 
siswa dengan hasil belajarnya pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
Menurut Dalman (2013:142), “Minat baca merupakan aktivitas yang 
dilakukan dengan penuh ketekunan dalam rangka membangun pola komunikasi 
dengan diri sendiri untuk menemukan makna tulisan dan menemukan informasi 
untuk mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran 
dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya”. Menurut Farida Rahim 
(2009:28), “Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca”. Herman Wahadaniah (Arso Widyasmoro,2014:18) menyatakan 
bahwa,  “Minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai 
dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan 
seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri”. 
Indikator untuk mengetahui apakah seseorang memiliki minat baca yang 
tinggi atau masih rendah menurut Dalman (2013:144), adalah sebagai berikut: 
a. Frekuensi dan kuantitas membaca 
Di sini maksudnya bagaimana frekuensi (keseringan) dan waktu yang 
digunakan seseorang untuk membaca, seseorang yang mempunyai minat baca 
sering kali akan banyak melakukan kegiatan membaca. 
b. Kuantitas sumber bacaan 
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Orang yang memiliki minat baca akan berusaha membaca bacaan yang 
variatif. Mereka tidak hanya membaca bacaan yang mereka butuhkan pada 
saat itu tapi juga membaca bacaan yang mereka anggap penting 
 
Menurut Sinambela (dalam Ismi Kumalasari, 2015:22)  aspek minat 
membaca meliputi kesenangan membaca, frekuensi membaca dan kesadaran akan 
manfaat membaca, dan menurut Barkah (dalam 
https://zaifbio.wordpress.com/minat-baca-baca-siswa), indikator siswa yang 
memiliki minat baca tinggi adalah: rajin mengunjungi perpustakaan sekolah, rajin 
mencari berbagai koleksi pustaka, kemanapun pergi selalu membawa bahan 
bacaan, rajin meminjam buku-buku perpustakaan, selalu mencari koleksi pustaka 
meskipun tidak ada tugas dari guru, waktu luangnya selalu digunakan untuk 
membaca buku-buku ilmu pengetahuan yang berguna dan selalu mencari 
informasi-informasi yang berguna dari browsing maupun searching internet.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca menurut Bunata (dalam 
Dalman 2013:142) adalah sebagai berikut: 
(a) Faktor lingkungan keluarga 
Di tengah kesibukan sebaiknya orang tua menyisihkan waktu untuk 
menemani anaknya membaca buku, dengan begitu orang tua dapat 
memberikan contoh yang baik dalam meningkatkan kreativitas membaca 
anak. 
(b) Faktor kurikulum dan pendidikan sekolah yang kurang kondusif 
Kurikulum yang tidak secara tegas mencantumkan kegiatan membaca dalam 
suatu bahan kajian, serta para tenaga kependidikan baik sebagai guru, dosen 
maupun para pustakawan yang tidak memberikan motivasi pada anak-anak 
peserta didik bahwa membaca itu penting untuk menambah ilmu 
pengetahuan, melatih berpikir kritis, menganalisis persoalan dan sebagainya. 
(c) Faktor infrastruktur masyarakat yang kurang mendukung peningkatan minat 
baca masyarakat 
Kurangnya minat baca masyarakat ini bisa dilihat dari kebiasaan sehari-hari. 
Banyak orang yang lebih memilih menghabiskan uang demi hal lain daripada 
membeli buku. Orang juga kadang lebih suka pergi ke tempat hiburan 
daripada pergi ke toko buku. Mereka hanya pergi ke toko buku atau 
perpustakaan bila memang diperlukan saja. 
(d) Faktor keberadaan dan kejangkauan bahan bacaan 
Sebaiknya pemerintah daerah mengadakan program perpustakaan  
keliling atau perpustakaan tetap di tiap-tiap daerah agar lebih mudah  
dijangkau oleh masyarakat. 
 
Menurut Teguh Yudi Cahyono (http://library.um.ac.id/ 
kemampuanminatbaca) ada dua faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
minat baca, antara lain : 
1. Faktor internal 
 Faktor internal meliputi intelegensi, usia, jenis kelamin, kemampuan membaca, 
sikap, serta kebutuhan psikologis.. 
2. Faktor eksternal 
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 Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar atau faktor 
lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, tetangga maupun lingkungan. 
Faktor eksternal ini mempengaruhi adanya motivasi, kemauan, dan 
kecenderungan untuk selalu membaca. Faktor eksternal meliputi belum 
tersedianya bahan bacaan yang sesuai, status sosial, ekonomi, kelompok etnis, 
pengaruh teman sebaya, orang tua, guru, televisi, serta film. Belum tersedianya 
bahan bacaan yang sesuai, maksudnya masih memilih-milih bahan bacaan, 
padahal, sebetulnya untuk dapat meningkatkan minat membaca, tidak harus 
membaca buku yang sangat kita senangi, karena dengan cara membaca bahan 
bacaan apapun, secara tidak langsung kita sedang melatih diri agar terbiasa 
untuk membaca, sehingga kita akan senang membaca, karena membaca adalah 
untuk mendapat informasi, dan informasi itu dapat diperoleh dari berbagai 
macam bahan bacaan.  
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2011:5), “Bahasa memiliki 
peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta 
didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang 
studi”. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.  
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto 2014:54). 
Menurut Asep Jihad (2013:15), “Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan pengajaran”. Menurut Masnur Muslich (2011:38), “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajar”. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
(Hadari Nawawi, 2015:66) karena penulis ingin menggambarkan kondisi yang ada 
di lapangan sebagaimana adanya. Bentuk penelitian yang digunakan berdasarkan 
metode yang dipilih yaitu studi hubungan (interrelationship studies) dengan 
bentuk studi korelasi. Menurut Mahmud (2011:103), “Penelitian korelasi 
berkaitan dengan pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya 
hubungan antara dua variabel atau lebih dan tingkat hubungannya”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Barat yang berjumlah 63 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah semua 
populasi siswa Kelas III A yang berjumlah 31 orang dan kelas III B yang 
berjumlah 32 orang  dengan karakteristik : (1) Siswa kelas III SDN 33 Pontianak 
Barat; (2) Siswa kelas III yang masih aktif belajar; (3) Siswa kelas III yang bukan 
tinggal kelas; (4) Siswa kelas III SDN 33 Pontianak Barat yang bukan siswa 
pindahan. Prosedur dalam penelitian ini antara lain: 
1. Tahap persiapan 
a. Meminta izin ke sekolah mitra penelitian 
b. Berdiskusi dengan guru tentang tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam  
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penelitian ini. 
c. Menyiapkan instrument penelitian berupa angket untuk mengukur minat 
baca siswa. 
d. Melakukan validitas angket oleh dosen. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Memberikan angket minat baca kepada siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Barat. 
b. Mengumpulkan data hasil belajar siswa berupa nilai ulangan tengah 
semester. 
3. Tahap analisis 
a. Menskor hasil angket. 
b. Menganalisis data nilai siswa. 
c. Menganalisis korelasi antara minat baca dengan hasil belajar pembelajaran 
bahasa Indonesia 
d. Membuat kesimpulan 
e. Membuat saran 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter. Instrumennya adalah angket berbentuk 
pilihan ganda yang telah divalidasi berjumlah 40 soal dan dokumen nilai ulangan 
tengah semester siswa kelas III. Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk menjawab sub masalah 1 mengenai minat baca siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Barat menggunakan angket,dianalisis  
menggunakan rumus persentase menurut Ngalim Purwanto (2010:102) berikut 
ini:  
NP =    
𝑅
𝑆𝑀
 𝑥 100 
 
Keterangan : 
NP =   nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R =   skor mentah yang diperoleh siswa 
SM =   skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 =   bilangan tetap 
 
Dari  persentase yang diperoleh, diinterpretasikan dan diklasifikasi dengan 
pedoman penilaian yang diadaptasi dari pendapat Ngalim Purwanto (2010:103) 
berikut ini. 
Tabel 1  Pedoman Pengklasifikasian Minat Baca 
 
No Persentase Kategori 
1 86 – 100 % Sangat baik 
2 76 – 85 % Baik 
3 60 – 75 % Cukup 
4 55 – 59 % Kurang 
5 ≤      54 % Kurang sekali 
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2. Untuk menjawab sub masalah 2 mengenai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia digunakan rumus rata-rata menurut Burhan 
Nurgiyantoro (2012:64) berikut : 
 
?̅? = 
∑𝑋
𝑁
 
 
?̅? : Rata-rata hitung yang dicari 
∑𝑋 :  Jumlah skor 
N :  Jumlah subjek 
 
Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa (nilai ulangan tengah semester 
pelajaran bahasa Indonesia) dikategorikan berdasarkan tolok ukur rata-rata berikut 
ini: 
Tabel 2 Tolok Ukur Kategori Penilaian Rata-rata Hasil Belajar 
 
Skor Keterangan 
86 – 100 Baik sekali 
71 – 85 Baik 
56 – 70 Cukup 
41 – 55 Kurang 
< 40 Sangat kurang 
  (BSNP, 2011:28)   
 
3. Untuk menjawab sub masalah 3 mengenai ada atau tidaknya hubungan antara 
kedua variabel, maka digunakan rumus korelasi pearson product moment 
menurut Syofian Siregar (2013 : 339) sebagai berikut : 
 
𝑟 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌)  −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√𝑛[∑𝑋 2) − (∑ 𝑋) 2] [𝑛 (∑ 𝑌2) −  (∑ 𝑌)  2] 
 
 Keterangan : 
 n : jumlah data (responden) 
x : variabel bebas 
y : variabel terikat 
 
Untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel bebas (X) 
yaitu minat baca siswa dengan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar 
siswa, ditentukan dengan kriteria sebagai berikut. 
 
Tabel 3  Kriteria Tolok Ukur Tingkat Korelasi dan Kekuatan 
Hubungan 
 
No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 
1 0,000  -  0, 199 Sangat rendah 
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2 0,200  -  0, 399  Rendah 
3 0,400  -  0,599 Sedang 
4 0,600  -  0,799  Kuat 
5 0,800  -  1, 000 Sangat kuat 
Sugiyono (2014:183) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
 Berdasarkan data dari angket minat baca yang telah dihitung, berikut ini 
adalah hasil persentasenya  
 
Tabel 4  
Persentase dan Kategori Minat Baca Siswa  
 
Variabel/Aspek/indicator Skor Nilai 
Persentase 
Kategori 
Skor 
Mentah 
Skor 
Maksimum 
Minat baca siswa 6200 7680 80.73% Baik 
1. Senantiasa berkeinginan 
untuk membaca 
3383 4032 83.90% Baik 
a. Gemar membaca 1137 1344 84.60 % Baik 
b. Senang dan rajin mencari 
bacaan 
646 768 84.11% Baik 
c. Membaca walaupun 
tidak ada tugas tugas dari 
guru/orang tua 
455 576 78.99% Baik 
d. Rajin meminjam buku-
buku perpustakaan 
112 192 58% Kurang 
e. Tertarik untuk membaca 
tulisan yang ditemukan 
532 576 92.36% Sangat 
baik 
f. Merasa membutuhkan 
bacaan 
501 576 86.98% Sangat 
baik 
2. Mempunyai kebiasaan dan 
kontinuitas dalam membaca 
1233 1536 80.27% Baik 
a. Mempunyai kebiasaan 
rutin untuk membaca 
481 576 83.51% Baik 
b. Menyadari manfaat 
membaca 
474 576 82.29% Baik 
c. Betah membaca dalam 
waktu yang cukup lama 
278 384 72.40% Cukup  
3. Memanfaatkan setiap 
peluang waktu dengan 
membaca 
849 1152 73.70% Cukup 
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Variabel/Aspek/indicator Skor Nilai 
Persentase 
Kategori 
Skor 
Mentah 
Skor 
Maksimum 
a. Lebih memilih membaca 
jika ada waktu luang 
314 384 81.77% Baik 
b. Rajin mengunjungi 
perpustakaan 
187 384 48.70% Kurang 
sekali 
c. Senang mengunjungi 
toko buku/perpustakaan 
348 384 90.63% Sangat 
baik 
4. Kuantitas sumber bacaan 735 960 75.56% Cukup 
a. Membaca bacaan yang 
beragam, tidak hanya 
buku pelajaran 
423 576 73.44% Cukup  
b. Senang jika mempunyai 
banyak buku dan akan 
membacanya 
312 384 81.25% Baik 
 
Dari tabel ini dapat kita lihat bahwa minat baca siswa secara keseluruhan 
adalah baik meskipun pada indikator-indikator tertentu ada yang memperoleh 
kategori kurang sekali.  Nilai hasil belajar siswa disajikan dalam tabel 
berikut: 
 
Tabel 5  
Nilai Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Siswa  
 
Kategori Skor/nilai 
Jumlah 3960 
Nilai rata-rata 62.86 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 30 
Modus  60 
 
 
Nilai rata-rata yang diperoleh seluruh siwa ini termasuk ke dalam kategori 
cukup. Berikut ini adalah uraian persentasenya:  
1) Responden yang memperoleh nilai dalam rentang 86 -  100 dengan 
kategori sangat baik berjumlah 6 orang dengan persentase 9.52%. 
2) Responden yang memperoleh nilai dalam rentang 71 – 85 dengan 
kategori baik berjumlah 13 orang dengan persentase 20.63%. 
3) Responden yang memperoleh nilai dalam rentang 56 – 70 dengan 
kategori cukup berjumlah 19 orang dengan persentase 30.15%.  
4) Responden yang memperoleh nilai dalam rentang 41 – 55 dengan 
kategori kurang berjumlah 20 orang dengan persentase 31.74%. 
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5) Responden yang memperoleh nilai <40 dengan kategori sangat kurang 
berjumlah  5 orang, dengan persentase 7.93%. 
 
Dari seluruh responden di atas, terdapat 36 siswa yang belum mencapai KKM 
atau nilainya kurang dari 70. Perhitungan korelasi antara minat baca dengan hasil 
belajar siswa dari tabel persiapan perhitungan korelasi diperoleh  
∑X = 6085   ∑Y2= 266450  
∑Y = 3960   ∑XY= 385.890 
∑X2= 594.309   N = 63 
 
Data ini kemudian dihitung menggunakan rumus korelasi product moment 
menurut Syofian Siregar berikut: 
r =
n(∑ XY) − (∑ X) (∑ Y)
√n[∑X 2) − (∑ X) 2] [n (∑ Y2) −  (∑ Y)2] 
 
 
sehingga diperoleh r = 0,317 
r tabel dengan taraf signifikansi 5 % untuk N = 63 adalah 0,254 dan r hitung yang 
diperoleh  adalah 0,317 sehingga r hitung lebih besar dari r tabel. Ini menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi antara minat baca dengan hasil belajar pada pembelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 September 2016 di kelas III A dan 
1 Oktober 2016 di kelas III B. Pada waktu yang ditentukan, peneliti memberikan 
angket minat baca (variable X) kepada semua siswa untuk diisi sesuai pengalaman 
pribadinya kemudian langsung dikumpulkan. Berhubung ada 5 orang siswa di 
kelas III A yang tidak masuk pada hari itu, peneliti memberikan angket kepada 
mereka pada tanggal 6 Oktober 2016 untuk diisi dirumah dan dikumpulkan 
keesokan harinya. Jumlah item pertanyaan dalam angket adalah 40 item dengan 
skor jawaban 1 sampai 3 sehingga rentang skor yang mungkin diperoleh adalah 40 
sampai 120. Skor minimal ideal adalah 40 dan skor maksimalnya adalah 120. 
Skor minimal minat baca (min) yang diperoleh siswa yaitu 70, skor maksimalnya 
(max) 114, rata-ratanya (mean) 96 dan modusnya (Mo) 103. Ini menunjukkan 
bahwa tidak ada siswa yang minatnya sangat rendah. Adapun indikator yang 
digunakan untuk menentukan perolehan skor dari masing-masing aspek 
berdasarkan jawaban siswa di angket adalah sebagai berikut. 
1. Indikator gemar membaca bisa diketahui dari perasaan anak yang muncul saat 
mereka membaca, apa yang menjadi hobinya dan intensitasnya dalam 
membaca. 
2. Indikator senang dan rajin mencari bacaan untuk dibaca, diketahui dari alasan 
siswa mengunjungi perpustakaan, usaha mendapatkan bacaan dan 
pendapatnya tentang kegiatan mencari buku bacaan. 
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3. Indikator membaca walaupun tidak ada tugas dari guru/orang tua diketahui 
dari alasan siswa membaca, kegiatan yang dilakukan sebelum pelajaran dan 
juga  dia masih membaca atau tidak saat libur sekolah. 
4. Indikator rajin meminjam buku-buku perpustakaan bisa dilihat dari frekuensi 
siswa meminjam buku di perpustakaan sekolah.  
5. Indikator tertarik untuk membaca tulisan yang ditemukan bisa diketahui dari 
perasaan yang muncul dan respon siswa ketika menemukan buku baru atau 
pun tulisan yang bisa dibaca.  
6. Indikator merasa membutuhkan bacaan bisa diketahui dari cara siswa 
memenuhi rasa ingin tahunya dan alasannya meminjam buku di perpustakaan.  
7. Indikator mempunyai kebiasaan rutin untuk membaca diketahui dari tempat 
yang digunakan siswa untuk membaca, dan frekuensi membaca dalam 
kesehariannya..  
8. Indikator menyadari manfaat membaca bisa diketahui dari pendapat siswa 
tentang tujuannya membaca, dan apa yang harus dilakukannya agar bisa 
menambah pengetahuan. 
9. Indikator betah membaca dalam waktu yang cukup lama bisa dilihat dari 
durasi waktu yang digunakan siswa untuk membaca dalam sehari dan 
responnya saat menemukan soal-soal yang banyak bacaannya. 
10. Indikator lebih memilih membaca jika ada waktu luang bisa dilihat dari 
kegiatan yang dipilih siswa ketika ada waktu luang di rumah dan tindakannya 
saat mengunjungi perpustakaan sekolah.  
11. Indikator rajin mengunjungi perpustakaan bisa dilihat dari frekuensi siswa 
dalam mengunjungi perpustakaan sekolah. 
12. Indikator senang mengunjungi toko buku atau perpustakaan bisa diketahui 
dari perasaan siswa jika diajak mengunjungi toko buku/perpustakaan dan 
pilihan tempat yang ingin dikunjunginya. 
13. Indikator membaca bacaan yang beragam bisa diketahui dari jenis bacaan 
yang disukai siswa, jenis bacaan yang lebih sering dibacanya dan buku seperti 
apa yang ingin dibacanya.  
14. Indikator senang jika mempunyai banyak buku dan akan membacanya bisa 
dilihat dari hadiah apa yang diharapkan siswa, dan kapan dia akan membaca 
jika ia mempunyai banyak buku.  
 
Berdasarkan data hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 4, kita 
ketahui bahwa secara keseluruhan minat baca siswa kelas III ini “baik” namun 
pada indikator durasi waktu membaca, frekuensi mengunjungi dan meminjam 
buku di  perpustakaan siswa masih rendah dan  data ini sesuai dengan data 
pengunjung dan peminjam buku di perpustakaan. Sebagian besar siswa hanya 
mengunjungi dan meminjam buku di perpustakaan bersama dengan gurunya saat 
mengikuti jadwal kunjungan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Hal ini 
bisa dipengaruhi oleh singkatnya durasi waktu istirahat sehingga mereka hanya 
sempat jajan di kantin dan bermain bersama temannya, dan waktu focus siswa 
kelas rendah yang hanya sebentar. Peneliti mengambil data kunjungan dan 
peminjaman buku di perpustakaan siswa kelas III Perpustakaan Laskar Pelangi  
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guna menguatkan data jawaban siswa mengenai kerajinannya mengunjungi 
perpustakaan. 
Nilai ulangan tengah semester mata pelajaran bahasa Indonesia (variable 
Y)  diperoleh dari wali kelas pada tanggal 18 Oktober 2016. Nilai ini 
dikategorikan cukup dengan rata-rata 62.86 dan setengah dari responden ini 
nilainya belum memenuhi KKM. Dari 63 responden, terdapat 6 orang yang 
nilainya sangat baik dengan kisaran 86 – 100, 13 orang yang nilainya baik dengan 
kisaran 71 – 85, 19 orang yang nilainya cukup dengan kisaran nilai 56 – 70,  20 
orang yang nilainya kurang dengan kisaran 41 – 55 dan 5 orang yang nilainya 
sangat kurang yaitu kurang dari 40. Ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi 
hasil belajar siswa, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Berdasarkan 
hasil perhitungan koefisien korelasi determinasi diperoleh r2 = 0,101 yang artinya 
pengaruh minat baca terhadap hasil belajar siswa hanya 10 %, sedangkan 90 % 
nya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak terdesain dalam penelitian. Ini 
menunjukkan bahwa faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa harus 
lebih diperhatikan karena memberikan kontribusi yang lebih besar daripada minat 
baca yang diteliti. 
Terdapat perbedaan kategori antara variable bebas (minat baca) dan 
variable terikat (hasil belajar), namun berdasarkan hasil perhitungan korelasinya, 
diperoleh nilai r 0,317 yang artinya terdapat korelasi antara minat baca dengan 
hasil belajar siswa sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kedua variable ini 
berkorelasi karena dipengaruhi oleh adanya kesejalanan antara minat baca dengan 
hasil belajar siswa. Semakin tinggi/rendah minat baca siswa, semakin 
tinggi/rendah pula hasil belajarnya. Jika dilihat dari angka korelasi dan kekuatan 
hubungannya menurut Sugiyono (2014:183), nilai korelasi ini termasuk ke dalam 
tingkat hubungan yang rendah. 
Minat baca siswa mengarahkan mereka untuk membaca atau tidak 
sehingga waktu belajarnya pun bisa dipengaruhi oleh hal ini. Jika semakin banyak 
mereka membaca, maka pengetahuan mereka akan semakin bertambah dan ini 
bisa mempengaruhi hasil belajarnya. Hasil belajar yang diperoleh siswa setara 
dengan minat baca yang dimilikinya, sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Wigfield dan Guthrie yang menyatakan bahwa “Anak-anak SD yang 
memiliki minat membaca tinggi akan berprestasi tinggi di sekolah. Sebaliknya, 
anak-anak SD yang memiliki minat membaca rendah akan rendah pula prestasi 
belajarnya”. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
minat baca siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat yang terdiri 
dari aspek senantiasa berkeinginan untuk membaca, mempunyai kebiasaan dan 
kontinuitas dalam membaca, memanfaatkan setiap peluang waktu dengan 
membaca, dan kuantitas sumber bacaan termasuk dalam kategori baik dengan 
perolehan nilai persentase 80,73 %. Rata-rata hasil belajar siswa dalam hal ini 
nilai ulangan tengah semester pelajaran bahasa Indonesia memperoleh kategori 
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cukup dengan nilai rata-rata 62,86. Terdapat korelasi antara minat baca dengan 
hasil belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Barat. Hal ini diketahui dari perolehan nilai koefisien 
korelasi (rhitung) = 0,317 yang lebih besar dibandingkan rtabel = 0, 254 pada taraf 
signifikansi 5% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 
ditolak. Jika dilihat dari angka korelasi dan kekuatan hubungannya menurut 
Sugiyono (2014:183), nilai korelasi ini termasuk ke dalam tingkat hubungan yang 
rendah. 
 
Saran 
Pihak sekolah sudah mewajibkan siswa untuk mengunjungi perpustakaan 
bersama guru kelasnya masing-masing namun belum pernah mengadakan 
kegiatan lomba yang berkaitan dengan kegemaran membaca, sehingga lomba ini 
bisa dijadikan pilihan untuk meningkatkan minat baca siswa. Guru hendaknya 
tidak mengunjungi perpustakaan hanya karena jadwal yang telah ditentukan, 
namun di luar jadwal pun ia mengunjungi perpustakaan dan mengajak anak 
didiknya sehingga   ia bisa menjadi teladan bagi mereka. Orang tua yang 
mempunyai durasi waktu lebih banyak bersama anaknya diharapkan bisa 
memberikan motivasi dengan cara menceritakan perbandingan pengetahuan antara 
orang yang rajin membaca dengan yang tidak sehingga anak berpikir untuk 
menambah pengetahuannya dengan cara membaca. Selain itu, orang tua pun 
sebaiknya menjadi teladan bagi anaknya dalam kegiatan membaca. Pihak sekolah 
dan orang tua sebaiknya lebih memperhatikan lagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa sebab kontribusinya lebih besar daripada faktor 
minat baca yang diteliti. 
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